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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil penelitian bahwa pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SD masih didominasi oleh kurangnya model pembelajaran yang diperlukan siswa 
dalam menangkap suatu materi yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Hal tersebut nampak dari 
penguasaan konsep peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah memperoleh hasil yang 
kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model  Example Non Example 
Terhadap Penguasaan Konsep Tentang Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Tingkat 
Daerah Pada Siswa Kelas V SDN Tegaron 1 Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, peneliti mengajukan 3 rumusan masalah sebagai berikut (1) Apakah model 
example non example berpengaruh terhadap penguasaan konsep peraturan perundang-undangan tingkat 
pusat dan tingkat daerah pada siswa kelas V A SDN Tegaron 1 Kec.Prambon Kab.Nganjuk 2015/2016?. 
(2) Apakah model konvensional berpengaruh terhadap penguasaan konsep peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan tingkat daerah pada siswa kelas V B SDN Tegaron 1 Kec.Prambon 
Kab.Nganjuk 2015/2016?. (3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model example non 
example dibanding model konvensional terhadap penguasaan konsep peraturan perundang-undangan 
tingkat pusat dan tingkat daerah pada siswa kelas V SDN Tegaron 1 Kec.Prambon Kab.Nganjuk 
2015/2016?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN 
Tegaron 1 Kec.Prambon Kab.Nganjuk 2015/2016, dengan teknik penelitian Nonrandomized Control 
Group Pretest-Postest Desaign. Teknik pengumpulan data berupa tes. Analisis data yang digunakan 
adalah rumus uji t. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh model example non example terhadap 
penguasaan konsep peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan tingkat daerah pada siswa kelas V 
A SDN Tegaron 1 Kec.Prambon Kab.Nganjuk 2015/2016, hal ini terbukti dengan tingginya harga 
������� (16,42) >  ������ �% (2,807). (2) Ada pengaruh model konvensional terhadap penguasaan konsep 

peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan tingkat daerah pada siswa kelas V B SDN Tegaron 1 
Kec.Prambon Kab.Nganjuk 2015/2016, hal ini terbukti dengan tingginya harga ������� (6,49) >  

������ �% (2,807). (3) Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model example non example 
dibanding model konvensional terhadap penguasaan konsep peraturan perundang-undangan tingkat 
pusat dan tingkat daerah pada siswa kelas V SDN Tegaron 1 Kec.Prambon Kab.Nganjuk 2015/2016, 
dengan keunggulan pada penggunaan model example non example. Hal ini terbukti dengan 
perbandingan  ��  kelas exsperimen yaitu 82,84 >  ��  kelas kontrol yaitu 66,58. 

 
Kata kunci: media audio visual, model pembelajaran berbasis masalah, kemampuan mengidentifikasi 
peristiwa alam. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran berkaitan erat dengan 

lingkungan belajar, apabila lingkungan 

belajar tidak mendukung maka pembelajaran 

pun tidak akan berjalan efektif. Dalam proses 

pembelajaran guru memiliki peranan yang 

sangat penting seperti halnya mendidik siswa 

dalam memahami meteri pembelajaran, 

sehingga pembelajaran dapat tercapai. 

Dalam pelajaran di SD ada sejumlah mata 

pelajaran yang ditempuh yaitu Matematika, 

Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan PKn. Dari ke 

lima mata pelajaran tersebut, menuntut 

penggunaan strategi pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan karakter mata pelajaran, serta 

tujuan yang hendak dicapai. 

Menurut Nu’man Somantri (2001 : 166), 

menyangkut salah satu mata pelajaran 

yakni PKn sebagai berikut:  

“Usaha sabar yang dilakukan secara ilmiah 
dan psikologis untuk memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta didik agar 
menjadi internalisasi moral Pancasila dan 
pengetahuan Kewarganegaraan untuk 
melandasi tujuan nasional yang diwujudkan 
dalam intergritas pribadi dan perilaku sehari-
hari”. 
 

Peranan PKn sangat penting untuk 

mendidik siswa mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan agar 

dapat mengambil bagian secara aktif dalam 

kehidupannya kelak sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara yang baik. 

Namun berdasarkan hasil observasi 

didapatkan informasi bahwa hasil belajar 

PKn rendah, yaitu di bawah KKM. Hal yang 

menyebabkan rendahnya pembelajaran PKn 

yaitu diduga karena: 1. Guru belum 

menerapkan struktur mengajar yang baik. 2. 

Guru tidak menyadari kejenuhan dan 

kebosanan siswa terhadap model 

konvensional pada pembelajaran PKn. 3. 

Guru belum menerapkan model yang tepat 

untuk membantu kesulitan belajar siswa, 

sehingga memperkuat anggapan siswa bahwa 

PKn itu membosankan dan sulit untuk 

dipelajari.  

Berdasarkan  masalah  di  atas, maka  

diperlukan  pembelajaran  dengan  model  

yang  mampu  menarik  minat  siswa  

sehingga  siswa  memberikan  respon  atau  

dukungan  secara  aktif  dalam  pembelajaran 

PKn. Terdapat  berbagai  cara  untuk  

menerapkan  model  pembelajaran. Salah  

satunya  adalah  melalui  model  

pembelajaran  example non example. Model 

example non example adalah suatu proses 

dengan menggunakan strategi, cara, atau 

teknik tertentu untuk menghadapi situasi 

baru, agar keadaan tersebut dapat dilalui 

sesuai keinginan yang ditetapkan. 

Menurut Miftahul Huda (2013:234): 
“model exemple non exemple adalah strategi 
pembelajaran yang menggunakan gambar 
sebagai media untuk menyampaikan materi 
pelajaran”.  

 
Model exemple non exemple ini 

memiliki keunggulan, diantaranya yaitu 

siswa lebih kritis dalam menganalisis 

gambar, disamping itu siswa juga diberi 

kesempatan untuk mengemukakan 
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pendapatnya dan siswa dapat mengatahui 

aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 

Berdasarkan  uraian  di  atas, cukup alasan  

dilakukan  penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Exemple Non Exemple 

Terhadap Penguasaan Konsep Peraturan 

Perundang-undangan Tingkat Pusat dan 

Tingkat Daerah Pada Siswa Kelas V SDN 

Tegaron 1 Kecamatan Prambon Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016. 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan terikat.  Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu model example non 

example, sedangkan untuk variabel 

terikatnya adalah penguasaan konsep 

peraturan perundang-undangan tingkat pusat 

dan daerah.  

Penelitian ini mengunakan metode 

penelitian eksperimen, dalam penelitian 

exsperimen terdapat perlakuan (traetment) 

yang akan diperkirakan pengaruhnya dan 

juga terdapat kelompok kontrol, sehingga 

peneliti dapat membandingkan perbedaan 

antara keduanya. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu Nonrandomized Control 

Group Pretest-Postest Desaign. 

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut :  

Kelompok Pretest  Perlakuan posttest 

Eksperiment O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

Keterangan: 

     R    : Kelompok (Group ) 

O1  : Prestes Kelompok Eksperimen 

O3  : Prestes Kelompok Control  

X1   : Perlakuan dengan Model Exemple 

Non Exemple 

X2 : Perlakuan dengan  Model 

Konvensional 

O2 : Hasil Post Tes Kelompok 

Esperimen 

O4 : Hasil Post Tes Kelompok Control 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantiatif. Hal ini dikarenakan 

data-data yang dikumpulkan berupa angka-

angka dan pendekatan kuantitatif serasa lebih 

cocok digunakan. 

Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data berupa tes sebanyak 20 

item soal. Sebelum diujikan tes, divalidasi 

menggunakan validasi butir soal (uji 

validitas) dan menggunakan uji reabilitas.  

Untuk mendapat simpulan yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya 

secara ilmiah, data-data penelitian harus 

dianalisis menggunakan metode atau teknik 

analisis yang benar. Berdasarkan data yang 

diperoleh, peneliti menggunakan jenis 

analisis sebagai berikut: 

a. Untuk menguji Rumusan masalah 1 dan 2 

peneliti menggunakan rumus : 

� =  
��

�
∑ ���

� (���)

 

Keterangan: 
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 T  : nilai hitung 

��  : mean dari perbedaan pre test dan 

post tes 

 Xd : devisiasi masing-masing subjek (d-

Md) 

∑ ��� : jumlah kuadrat devisisasi 

N  : jumlah subjek 

Df  : atau db adalah N-1 

b. Untuk menguji hipotesis  menggunakan 

rumus t-tes sebagai berikut : 

2

2

1

2
1

21

2

n

S

n

S

XX
t






 

t : nilai yang dihitung 

� : nilai rata-rata 
s : simpangan baku sampel 
n : jumlah anggota sampel 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari data yang diperoleh untuk nilai 

hasil analisis terhadap penguasaan konsep 

peraturan perundang-undangan tingkat pusat 

dan daerah pada siswa kelas V dengan 

menggunakan model example non example 

sebagai berikut: 

Data kemampuan siswa kelas Exsperimen 

 Berdasarkan grafik diatas dapat 

dilihat bahwa grafik yang berwarna kuning 

menandakan hasil pretest dan grafik yang 

berwarna biru menandakan hasil post test. 

Sehingga proses pembelajaran masih 

cenderung sedang  karena nilai yang 

didapatkan masih standar nilai KKM. 

 Hasil pretest frekuensi tertinggi 

berada pada rentang nilai antara 50-59, 60-

69, 70-79, yang masig-masing mencapai 6 

siswa yang mencapai 25,00%, sehingga total 

adalah 75%. Dengan demikian penguasaan 

konsep peraturan perundang-undangan 

tingkat pusat dan tingkat daerah pada 

kelompok experimen masih di bawah nilai 

KKM = 75. 

 Selanjutnya setelah perlakuan dan 

diberikan post test pada kelas experimen 

frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 

antara 80-89, yang mencapai 14 siswa yang 

mencapai 58,33%. Dengan demikian 

penguasaan konsep peraturan perundang-

undangan tingkat pusat dan tingkat daerah 

sudah di atas nilai KKM = 75. 

Sedangkan diagram untuk kelas 

kontrol sebagai berikut: 

Data kemampuan siswa kelas Kontrol 

Berdasarkan grafik di atas dapat 

dilihat bahwa grafik yang berwarna orange 

menandakan hasil pretest dan grafik yang 

berwarna hijau menandakan hasil post test. 

Hasil pretest frekuensi tertinggi berada pada 

0
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0
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rentang nilai antara 50-59, yang mencapai 9 

siswa yang mencapai 37,50%, dibawahnya 

lagi masih ada 37,5%. Dengan demikian 

penguasaan konsep peraturan perundang-

undangan tingkat pusat dan tingkat daerah 

pada kelompok kontrol masih di bawah nilai 

KKM = 75. Selanjutnya setelah perlakuan 

dan diberikan post test pada kelas kontrol 

frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 

antara 60-69, yang mencapai 15 siswa yang 

mencapai 62,50%. 

Dengan demikian penguasaan konsep 

peraturan perundang-undangan tingkat pusat 

dan tingkat daerah pada kelas kontrolmasih 

di bawah KKM = 75. 

Setelah diadakan uji hipotesis dapat 

diketahui bahwa hasil dari ������� 16,42, 

dengan demikian ������� lebih besar dari 

pada harga ������ 1% yaitu 2,687 sehingga 

sangat signifikan. Maka berdasarkan norma 

keputusan yang telah ditetapkan pada Bab III, 

dapat ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf 

signifikan 1% yang berarti hipotesis 

alternatif (Ha) yang diajukan benar. 

Setelah diadakan uji hipotesis dapat 

diketahui bahwa hasil dari ������� 6,49, 

dengan demikian ������� lebih besar dari 

pada harga ������ 1% yaitu 2,687 sehingga 

sangat signifikan. Dapat ditemukan hasil 

pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) 

ditolak pada taraf signifikan 1% yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan benar. 

Selanjutnya perbandingan rata-rata post test 

kelompok eksperimen mencapai 82,83 yang 

posisinya lebih besar dibanding nilai rata-rata 

post tes kelompok kontrol sebesar 66,58. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis, diperoleh temuan yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh model example non 

example terhadap penguasaan konsep 

peraturan perundang-undangan tingkat 

pusat dan tingkat daerah pada siswa kelas 

VA SDN Tegaron 1 Kec.Prambon 

Kab.Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016 

dengan t-hitung 16,42. 

2. Ada pengaruh model konvensional 

terhadap penguasaan konsep peraturan 

perundang-undangan tingkat pusat dan 

tingkat daerah pada siswa kelas VB SDN 

Tegaron 1 Kec.Prambon Kab.Nganjuk 

Tahun Ajaran 2015/2016 dengan t-hitung 

6,49. 

3. Ada perbedaaan pengaruh antara 

penggunaan model example non example 

dibanding model konvensional terhadap 

penguasaan konsep peraturan perundang-

undangan tingkat pusat dan tingkat daerah 

kelas VA dan VB SDN Tegaron 1 

Kec.Prambon Kab.Nganjuk Tahun Ajaran 

2015/2016, dengan keunggulan pada 
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penggunaan model example non example. 

Hal ini dibuktikan dengan pembuktian 

nilai rata-rata kelompok eksperimen 82,84 

yang ternyata lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata kelompok kontrol 66,58. 
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